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ABSTRAK 
 
Perkembangan konstruksi diIndonesia meningkat terbukti dengan adanya teknologi (BIM). Untukxmengetahui 
keunggulanxmetode BIM dibandingkan dengan metode konvensional maka dilakukan penelitian ini. Metode yang 
digunakan adalahxpenyebaranxkuesioner dan studi kasus. Dari hasil penelitian dataxdapat diuji dengan cara 
ujivaliditas dan reliabilitas menggunakan software SPSS dan didapat hasilnya adalah valid danxrealibel. Untuk 
menganalisis data digunakan analisis regresi berganda dan didapat hasil bahwa metode BIM memiliki pengaruh 
lebih besar terhadap efisiensi biaya, mutu dan waktu dibandingkan konvensional. Untuk studi kasus dilakukan 
perbandingan dan didapatkan hasil biaya untuk BIM lebih hemat sebesar 40,35%,xmutuxyang lebih efektif dan 
efisien dalam pengotrolannya, danxmempercepat waktu sebesar 46,15 dibandingkan menggunakan metode 
konvensional. 
 
Kata Kunci :Biaya Mutu dan Waktu, Metode Konvensional, BIM 
 
ABSTRACT 
 
Thexdevelopment of construction inxIndonesia has been increasing rapidly. Though, in longxterm, BIM will be 
morextime and cost effective, efficient andxintegrated. This qualitative research has beenxmade to analyze the 
advantages of BIMxinstead of other conventional application thisxresearch uses questionnairexand study case. The 
data result can be tested byxreliability and validity test usingxSPSS and it will be reliablexand valid. Multiple 
regression analysis hasxbeen used to test data and it shows thatxBIM has a bigger impactxin the effectivity and 
efficiency of time, cost and quality. The case study in Jakarta shows 40,35% less cost and 46,15% less time when 
using BIM instead ofxconventional application. 
 
Keywords: time, cost and quality, conventional methods, BIM 
 
 
A. PENDAHULUAN 
Kemajuan di bidang teknologixsaat ini juga 
harus didukungxdengan perkembangan di 
bidangxinfrastruktur, terutama pertumbuhanxdi 
kota-kota besar. Infrastruktur disini berupa 
proyek konstruksi dalampembangunanxdibidang 
gedung, jalan, jembatan, pelabuhan, irigasi dan 
lainnya. Menurut Langi et al. (2012), 
proyekxkonstruksi bersifat sementara dengan 
resikoxyang relatif tinggi karena sifatnyaxyang 
unik, dinamik, dan kompleks. Pengerjaan 
suatuxproyek konstruksi dalam suatu 
pembangunan harus tertataxdengan rapi serta 
membutuhkan proses manajemen yangxbaik. 
Menurut Tarore (2010), 
manajemenxkonstruksi merupakan suatuxproses 
pengelolaan pekerjaan pembangunanxyang  
dilaksanakan secara profesional dengan tahapan-
tahapanxpersiapan, perencanaan, perancangan, 
pelelangan pekerjaan, pelaksanaanxpekerjaan, 
dan penyerahaan atau pengoperasiannya 
diperlukanxsebagai suatu sistem 
menyeluruhxdan terpadu. Manajemen konstruksi 
memiliki tujuanxuntuk mencapai hasil yang 
optimal dalamxaspek memperkecil biaya, 
memanfaatkanxwaktu, dan mempertahankan 
kualitas. 
Berdasarkanxdefinisi tersebut, aspek penting 
dari manajemenxkonstruksi meliputi manajemen 
waktu, manajemenxbiaya, dan manajemen mutu. 
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Dengan demikian, instalasixyang dibangun atau 
produk yangxdihasilkan, yang terdiri dari 
komponen peralatan dan materialxyang 
memenuhi syarat mutu danxberjalan sesuai 
dengan perencanaan, maka aspek danxobyek 
pengendalian sama dengan perencanaan. 
Dengan kata lain, berbagaixmacam kegiatan 
konstruksi harus dilakukan pemantauanndan 
dikendalikan implementasinya agar hasilnya 
sesuai denganxsasaran yang ditentukan dan 
dapatxdiharapkan berfungsi secara 
memuaskannselama kurun waktu tertentu 
dengannbiaya yang efektif. (Andi Sutrisna et al. 
2010). 
Dalam pelaksanaan pembangunan, 
pengendalian biaya, mutu dan waktu memiliki 
hubunganxyang erat dan saling tarikxmenarik. 
Oleh karena itu dibutuhkan sistemxyang bisa 
mengendalikanxbiaya, mutu dan waktu dalam 
suatu proyekxkonstruksi. Menurut Raflis et al. 
(2017) di Indonesiaxsendiri, yang menjadi 
masalahxadalah kecanggihan teknologi, 
dikarenakan masih kurangnya teknologi yang 
memadai dalam bidangxkonstruksi, sehingga 
pada interaksinya sendirixhanyalah terjadi dua 
arah yaitu konsultanxarsitek dengan konsultan 
struktur dan konsultan arsitekxdengan konsultan 
mekanikal/elektrikal. Oleh karenaxitu, 
dibutuhkan suatu sistem yang dapat 
memudahkanxpengendalian dalam hal biaya, 
mutu dan waktu. Menurut Andrew purba et al. 
(2016) biasanyaxada beberapa alternatif 
metodexperencanaan yang dipakai 
salahxsatunya adalah metode 
konvensionalxyang selama ini dipakai di 
Indonesia,tetapi metode ini memiliki 
beberapaxkekurangan seperti membutuhkan 
waktu yangxlama, kontrol kualitas yang 
kurangxbaik, dan biaya yang banyakxsehingga 
dirasa kurangxefisien dari segi biaya, mutu, dan 
waktu. 
Menurut Herry et al. (2016), di Amerika  
telahxmenggunakan sistem yang 
memudahkanxdi bidang proyek konstruksi 
seperti bisa memperkecilxdalam hal biaya, 
efisiensi waktu, SDMxdan juga komunikasinya. 
Sehingga infrastruktur di Amerikaxberkembang 
sangat cepat dan efisien.  Dalam 
pengerjaannyaxsistem ini sendiri 
dinamakanxBuilding Information Modeling 
(BIM). Di indonesiaxsendiri masih sangat 
sedikit perusahaanxyang menggunakan sistem 
building information modeling, yaitu baru PT. 
Total BangunxPersada, PT. PP Persero, PT. 
Wiratman & Associates, dan PT. PratiwixPutri 
Sulung. Tetapi dalamxpenerapannya di 
Indonesia sistem inixmasih memiliki kendala-
kendala seperti halnya, spesifikasi 
softwarexyang sangat tinggi, harus 
memilikixextra skill dalam pengerjaannya dan 
jugaxbesarnya biaya investasi untuk satuxunit 
lisensi dari buildingxinformation modeling itu 
sendiri (Permatasari et al. 2016). Hal ini 
menunjukanxbahwa building information 
modeling dapat sangatxmembantu dalam hal 
pengendalian biaya, mutu dan 
waktucdibandingkan dengan metode 
konvensional. Sehingga perlu dilakukanxkajian 
tentang perbandingan pengendalian biaya, mutu 
dan waktu dengan metodexkonvensional dengan 
pengendalian biaya, mutu dan waktu 
menggunakanxmetode building information 
modeling. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
Manajemen Proyek 
    Definisi manajemen proyekxmenurut 
Hafnidar A. Rani (2016) adalah 
prosesxmerencanakan, mengorganisir, 
memimpin, dan mengendalikanxsumber daya 
perusahaan untukxmencapai sasaran jangka 
pendek yang telah ditentukan. Manajemen 
proyek tumbuhxkarena dorongan mencari 
pendekatan pengelolaan yang sesuaixdengan 
tuntutan dan sifat kegiatan proyek, 
suatuxkegiatan yang dinamis dan berbeda 
denganxkegiatan operasionil rutin. 
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Pengendalian Biaya 
    Pengertian dan maksudxpengendalian biaya 
pelaksaan adalah agar biaya pelaksanaanxproyek 
menjadi wajar, murah danxefisien sesuai 
rencana dan atau hasilxevaluasi yang dilakukan. 
Menurut Diki Supriydi (2016), dalamxsuatu 
proyek konstruksi biayaxproyek merupakan 
salah satuxaspek penting dan sangat 
perluxdikendalikan agar sesuai denganxbudget 
yang telah dianggarkanxsehingga dapat 
menghasilkanxkeuntungan proyek yang 
maksimal. 
 
Pengendalian Mutu 
   Pengendalian mutuxmerupakan bagian utama 
agarxproyek dapat diselesaikan dengan mutu 
yangxdapat dipertanggung jawabkan memenuhi 
persyaratan pelanggan. Menurut Rivelino 
(2016), tercapaixatau tidaknya tujuan suatu 
proyek ditentukanxoleh peran pengendalian dan 
pengawasan. 
 
Pengendalian Waktu 
   Pengendalian waktu  merupakan bagianxyang 
utama agar proyek dapat diselsaikanxdengan 
waktu yang tepat sesuaixdengan yang 
direncanakan. Menurut Husen (2010), 
pengendalianxwaktu merupakan salah 
satuxelemen hasil perencanaan, yang dapat 
memberikanxinformasi tentang jadwal rencana 
dan kemajuan poyekxdalam hal kinerja sumber 
daya berupaxbiaya, tenaga kerja, peralatanxdan 
material serta rencana durasi proyekxdan 
progress waktu untuk menyelesaikanxproyek. 
 
Building Information Modelling (BIM) 
   Menurut Febriani Saputri (2012), 
BIMxmerupakan sistem yang dapat 
mempercepatxpenyampaian informasi, 
menurunkan biayaxpengeluaran dan juga 
menambahkan pada pemasukan. 
Menurutxpendapat Cinthia et al (2016) saat ini 
BIM merupakan teknologixinformasi yang 
digunakan untuk mempelajari bangunan tersebut 
tanpa harusxbenar-benar membangun bangunan 
tersebut. Model BIM dapat berisixinformasi atau 
data tentang desain, konstruksi,xlogistik, 
operasi, pemeliharaan, anggaran, jadwalxdan 
banyak lagi. Di sebagian besar 
perusahaanxIndonesia masih menggunakan -
software konvensionalxseperti AutoCad untuk 
mendesainxbagunan, SAP (Structure Analysis 
Program) untuk perhitunganxdalam hal struktur, 
Microsoft Project untukxpembuatan jadwal dan 
Microsoft Excel untukxmenghitung biaya dan 
volume. MenurutxAzhar et al. (2008) bahwa 
BIM merubahxseluruh konsep perencanaan 
dengan memperkenalkanxsuatu proses yang 
digunakan untukxmengembangkan desain dan 
dokumentasi konstruksixseperti gambar, rincian 
pengadaan dan spesifikasi lainnyaxdapat dengan 
mudah salingxterkait. Konsep BIM 
membayangkan konstruksixvirtual sebelum 
konstruksi fisik yangxsebenarnya, untuk 
mengurangi ketidakpastian,xmeningkatkan 
keselamatan, menyelesaikanxmasalah, dan 
menganalisis dampakxpotensial (Smith, Deke 
2007). BIM berimplikasi memberi perubahan, 
mendorongxpertukaran model 3D antara disiplin 
ilmuxyang berbeda, sehingga proses 
pertukaranxinformasi menjadi lebih cepat dan 
berpengaruh terhadapxpelaksanaan konstruksi. 
(Eastman C, 2008). Bentukxpengaplikasian BIM 
untuk perencanaan sebuahxproyek merupakan 
penggabungan dari hasil beberapaxperangkat 
lunak konvensional sekaligus, hal 
inixmerupakan sebuah kemajuan efisiensi 
perencanaanxdan pengendalian dalam proyek. 
Menurut Rayendraxdan Biemo W. Soemardi 
(2014) dalam penggunaanxBIM ada faktor-
faktor yang mempengaruhixdalam 
penggunaannya, yaitu software atau teknologi 
yang digunakanxharus sudah memenuhi 
persyaratan, laluxada keahlian penggunanya 
yang dimanaxpengguna ini harus memiliki extra 
skill xagar tidak terjadi kesalahan, dan yang 
terakhirxadalah proses pemakaian building 
information modeling sendiri. 
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C. METODE 
Deskripsi Lokasi 
Pada penelitian ini, lokasi penelitian terfokus 
pada gedung perkantoran yang berada didaerah 
Menteng dan Muara Baru pasar ikan DKI 
Jakarta. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbandingan pengendalian biaya, mutu dan 
waktuxmenggunakan metode konvensional 
dengan pengendalian biaya, mutu dan waktu 
menggunakan metode BIM dari suatu proses 
perencanaan pembangunan proyek. Untuk 
mencapai tujuanxtersebut digunakan metode 
penyebaran kuisioner dan studi kasus terhadap 
perusahaan yang menggunakan metode 
konvensional dan metode BIM dalam hal 
pengendalian biaya, mutu dan waktu. Penelitian 
ini tergolongxpenelitian kualitatif dengan 
pengertian penelitian kualitatif itu sendiri 
menurut Creswell (2014) yaitu suatu jenis 
penelitian yang menghasilkanxberbagai 
penemuan yang tidak bisa diperoleh dengan 
menggunakanxprosedur statistik atau 
pengukuran lain. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penulisan 
tugas akhir ini membatasi kuisioner kepada dua 
perusahaan, PT. TOTAL BANGUN PERSADA 
dan PT.PP Persero,Tbk masing masing 
perusahaan 25 kuisioner, dan studi kasus 
terhadap proyek yang menjalani metode 
konvensional dan BIM. 
 
Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini pengendalianxbiaya, mutu 
dan waktu sebagai variabel terikat (dependen) 
sedangkan menggunakan metodexkonvensional 
Dan metode BIM sebagai variabel bebas 
(independen). 
 
 
 
Metode Analisis Data 
Data yang dikumpulkan dari kuesioner masih 
berupa data mentah sehingga perlu diolah 
dengan metode tertentu sehingga data tersebut 
dapat digunakan sebagai data yang valid dan 
reliabel dalam proses penelitian. Metode analisis 
data yang digunakan adalah metode Regresi 
berganda dengan bantuan program SPSS versi 
20.0. Tahapan analisis data secara umum adalah 
sebagai berikut : 
1. Tabulasi Data 
2. Analisis Statistik Deskriptif 
3. Uji Validitas dinyatakan valid,bila r hitung ≥ 
r tabel 
4. Uji Reabilitas dinyatakan reliabel, bila nilai 
alpha ( α )  ≥ 0.7 
5. Untuk Analisis regresi linear berganda pada 
pengujian didapat persamaan Y=5,350 + 
0,412X1 + 0,711X2  
6. Kesimpulan. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas 
Pada umumnya uji validitasxdigunakan untuk 
melihatxkelayakan dari setiap pertanyaan yang 
telah dibuat dalam kuesioner berdasarkan hasil 
atau jawabanxresponden.Dalam uji ini dilakukan 
dengan membandingkan r yang dihitung dengan 
nilai r tabel.Apabila nilai r hitung > r tabel maka 
pertanyaan yang mewakili variabelxtersebut 
dikatakan valid sedangkan apabilaxnilai r hitung 
< r tabel maka, pertanyaan yangxmewakili 
variabel tersebut dikatakan tidak valid.nilai r 
hitungxdapat ditunjukkan pada kolom corrected 
item total correlation sedangkan r 
tabelxdiperoleh melalui degree of freedom (df)= 
n - 2 dimana n adalah jumlah responden 
(Ghozali, 2012).  Dalam penelitian ini jumlah 
responden atau n = 50, maka df = 50– 2 = 48, 
sehingga besarnya nilai r tabel adalah 0,2787. 
Alpha yang dipergunakan dalam penelitian 
adalah 5%.  
Berdasarkan hasil pengujian validitas pada 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa semua item 
pertanyaan variabel metodexkonvensional 
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memiliki nilai Corrected Item Total Correlation 
antara 0,414 sampai dengan 0,814. Karena nilai 
kolerasi lebih besar dari 0,2787. Maka, dapat 
diartikan bahwa semua itemxpertanyaan variabel 
metode konvensional adalah valid. 
Berdasarkan hasil pengujian validitas pada 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa semua item 
pertanyaanxvariabel metode BIM memiliki nilai 
Corrected Item Total Correlation antara 0,409 
sampai dengan 0,758. Karenaxnilai kolerasi lebih 
besar dari 0,2787. Maka, dapat diartikan bahwa 
semua item pertanyaan variabel metode BIM 
adalahxvalid. 
Berdasarkan hasil pengujian validitas pada 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa semua item 
pertanyaan variabel BiayaxMutu dan Waktu 
memiliki nilai Corrected Item Total Correlation 
antara 0,712 sampai dengan 0,818. Karena nilai 
kolerasi lebih besar dari 0,2787. Maka, 
dapatxdiartikan bahwa semua item pertanyaan 
variabel Biaya, Mutu dan Waktu adalahxvalid. 
 
Uji Reliabilitas 
Suatu pernyataan dinyatakanxreliabel bila 
suatu instrumen itu dapat menghasilkan ukuran 
yang konsisten. Pengujian instrumen 
menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. Apabila 
nilai Cronbach’s Alpha> 0,7 maka instrumen 
dinyatakanxreliabel (Ghozali, 2012). Pengujian 
menggunakan SPSS version 20.00 for windows 
dan hasil yang di dapatxmasing-masing variabel 
memiliki Cronbach’s Alpha> 0,7 maka 
dapatxdikatakan reliabel. Berikut adalah hasil 
pengujian reliabilitas. 
Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
Analisis Regresi 
Analisis regresixdigunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen (X) 
terhadap perubahan variabel dependen (Y). 
Dalam hal ini variabel independennya adalah 
metode konvensionalxdan metode BIM 
sedangkan variabel dependennya adalah 
Biaya,Mutu dan Waktu. 
 
Tabel 2 Analisis Regresi Ganda 
 
 
Dari Tabel diatas , dapat dirumuskan 
persamaan regresi ganda, persamaan 
tersebut adalah : 
Y =5,350 + 0,412 X1+0,711X2 
Penjelasaan dari persamaan di atas adalah 
sebagai berikut: 
a) Jika metode konvensional (X1) danxMetode 
BIM (X2)= 0 maka Y (Efisiensi Biaya, 
Mutu dan Waktu) = 5,350 satuan. 
b) Jika terjadi perubahan Metodexkonvensional 
(X1) sebesar 1 satuan dan variabel lainnya 
dianggap konstan, maka Y (Efisiensi Biaya, 
Mutu dan Waktu) akan 
mengalamixpeningkatan sebesar 0,412 
satuan. 
c) Jika terjadi perubahan Metode BIM (X2) 
sebesar 1 satuan dan variabel lainnya 
dianggapxkonstan, maka Y (Efisiensi Biaya, 
Mutu dan Waktu) akan 
mengalamixpeningkatan sebesar 0,711 
satuan. 
Berdasarkan hasilxregresi ganda pada diatas, 
dapat dijelaskan bahwa metode BIM memiliki 
pengaruh lebih besarxterhadap efisiensi Biaya, 
Mutu dan Waktu dengan nilai 0,711 
dibandingkanxmenggunakan metode 
konvensional dengan nilai 0,412. 
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Studi Kasus 
Pengendalian Waktu 
Tabel 3 Barchart Perencanaan dengan Aplikasi 
Konvensional 
 
 
Tabel 4 Barchart Perencanaan dengan Aplikasi BIM 
 
 
Barchart yang didapat dari keduaxbarchart 
diatas dapat diketahui lama waktu perencanaan 
antaraxaplikasi konvensional dengan BIM. 
Waktu yang dibutuhkan untukxperencanaan 
dengan menggunakan BIM 46,15% lebih 
cepatxdibandingkan dengan perencanaan dengan 
menggunakan metodexkonvensional. 
 
Pengendalian mutu 
 
Gambar 1 Output BIM 
 
Pada gambar di atas, bisa dilihat output dari 
BIM bisa menghasilkan sumber daya data 
bersama untuk semua informasi dalam suatu 
proyek yang dapat diandalkan untuk 
menentukan keputusan strategis maupun praktis 
selama siklsus hidup proyek termasuk 
spesifikasi teknis untuk pengendalian mutu. 
BIM sendiri dapat menghasilkan model 
bangunan yang akurat memberi manfaat bagi 
semua stakeholder proyek. Hal ini 
memungkinkan proses konstruksi yang lebih 
baik yang dapat menghemat waktu biaya dan 
mengurangi potensi kesalahan dan konflik. BIM 
sendiri juga bisa digunakan untuk simulasi 
berbagai fasilitas dan aset fungsi manajemen, 
mendukung kolaborasi dan pengadaan hubungan 
berdasarkan prinsip data haring. BIM lebih 
memudahkan komunikasi antar stakeholder, jadi 
pengendalian mutu dengan metode BIM bisa 
lebih efektif  mudah dan efisien dibandingkan 
dengan metode konvensional yang masih 
dilakukan secara manual. 
 
Pengendalian Biaya 
Perbedaan biaya antara penggunaan aplikasi 
konvensionalxdengan BIM dalam perencanaan 
proyek The Pakubuwono dan Bank BNI didapat 
hasil penggunaan aplikasi BIM 
dibandingkanxdengan penggunaan aplikasi 
konvensionalxpada perencanaan dapat 
mengurangixbiaya sebesar 40,35%, bisa diliat 
pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 5 Daftar Harga SDM dengan Aplikasi 
Konvensional 
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Tabel 6 Daftar Harga SDM dengan Aplikasi BIM 
 
 
E. Kesimpulan 
Setelah dilakukan analisis penelitian data 
baik itu kuisioner maupun BIM, maka dapat 
disimpulkan hasil analisis yang menyatakan 
metode BIM lebih berpengaruh dibandingkan 
metode konvensional dan juga metode BIM 
lebih efektif dan effisien dalam hal menghemat 
biaya, pengontrolan mutu yang lebih mudah dan 
mempercepat waktu dibandingkan metode 
konvensional.  
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